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ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan kegiatan promotif dan preventif terkait 

penanggulangan plak pada gigi menggunakan pasta gigi herbal non paraben. Kesehatan gigi 

merupakan salah satu hal yang penting dalam kehidupan manusia. Pengabdian masyarakat ini 

mengangkat tema mengenai kesehatan gigi yang dilaksanakan di Panti Asuhan Bethshan Sukoharjo. 

Kesehatan gigi dan mulut dapat dilakukan dengan cara menggosok gigi yang baik dan benar. 

Masalah kesehatan gigi dan mulut paling banyak dialami oleh anak usia balita hingga remaja. 

Tujuan pendidikan kesehatan gigi dan mulut pada hakekatnya adalah memperkenalkan dengan 

dunia kesehatan gigi serta segala persoalan mengenai gigi, sehingga mampu memelihara kesehatan 

gigi. Metode yang digunakan dengan penyuluhan, pemberian media untuk sikat gigi, dan praktek 

secara langsung. Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan dengan cara mengukur nilai pre tes dan 

post test peserta. Hasil uji t-test dipereloh nilai signifikansi sebesar 0,000 sehingga dapat 

disimpulkan ada perubahan pengetahuan nilai pretest dan postest dari kegiatan ini. Hasil pengisian 

angket kepuasan mitra diperoleh nilai rata-rata 93,4 sehingga dapat disimpulkan  bahwa kegiatan 

pengabdian ini sangat memuaskan bagi peserta kegiatan. Muara dari kegiatan ini yaitu kesadaran 

dalam kesehatan gigi di Panti Asuhan Bethshan memiliki perilaku hidup positif dan sehat dalam 

melakukan aktivitas rutinnya.  

 

Kata kunci: gigi; kesehatan; panti asuhan 

 

EFFORTS TO TREATMENT DENTAL PLAQUE USING NON PARABEN HERBAL 

TOOTHPASTE AT THE BETHSHAN SUKOHARJO ORPHANAGE 

 

ABSTRACT 

This community service activity is a promotive and preventive activity related to the prevention of 

dental plaque using non-paraben herbal toothpaste. Dental health is one of the most important 

things in human life. This community service raised the theme of dental health which was carried 

out at the Bethshan Sukoharjo Orphanage. Dental and oral health can be done by brushing your 

teeth properly and correctly. Dental and oral health problems are most experienced by children 

aged toddlers to teenagers. The aim of dental and oral health education is essentially to introduce 

the world of dental health and all issues regarding teeth, so as to be able to maintain healthy teeth. 

The method used is counseling, providing media for toothbrushes, and direct practice. Evaluation 

of community service activities is carried out by measuring the participants' pre-test and post-test 

scores. The results of the t-test obtained a significance value of 0,000 so that it can be concluded 

that there is a change in knowledge of the pretest and posttest values of this activity. The results of 

filling out the partner satisfaction questionnaire obtained an average value of 93,4 so it can be 
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concluded that this community service activity was very satisfying for activity participants. The 

estuary of this activity is awareness in dental health at the Bethshan Orphanage having a positive 

and healthy lifestyle in carrying out its routine activities. 

 

Keywords: health; orphanage; teeth 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi pada anak-anak dan remaja perlu diperhatikan di dalam masyarakat karena 

gigi merupakan organ penting yang perlu dijaga ataupun dirawat dengan baik. Menggosok 

gigi adalah tindakan yang wajib diajarkan supaya dapat menjadi suatu kebiasaan yang baik 

dan sehat. Menggosok gigi merupakan cara yang paling mudah dan efektif untuk menjaga 

kebersihan gigi dan gusi dari plak dan sisa makanan. Kesehatan gigi perlu diperhatikan 

sejak dini supaya terhindar dari masalah kesehatan pada pada gigi dan mulut. Perawatan 

gigi yang baik akan maksimal jika disertai dengan cara melakukan cara sikat gigi yang 

benar. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

plak pada gigi, meningkatkan pengetahuan tentang penanggulangan plak gigi dengan pasta 

gigi herbal non paraben, serta mengenalkan jenis-jenis pasta gigi herbal non paraben di 

Panti Asuhan Bethshan Sukoharjo. 

 

Upaya pencegahan penyakit gigi dimulai sejak dini karena pada anak usia dini gigi yang 

tumbuh merupakan gigi susu nantinya akan terlepas dan berganti dengan gigi yang baru. 

Menjaga kesehatan gigi sedini mungkin adalah hal yang dapat menjadi pembiasaan bagi 

anak hingga dewasa. Perilaku anak dalam menjaga kesehatan gigi biasanya ditunjukkan 

dengan cara menyikat gigi secara teratur. Namun terkadang hal tersebut tidak berbanding 

lurus dengan pola makan yang dijalani oleh anak. Anak-anak masih sangat menggemari 

makanan dan minuman yang mengandung banyak gula. Kebiasaan anak yang 

mengkonsumsi makanan dan minuman yang banyak mengandung gula belum diimbangi 

dengan perawatan gigi yang baik dan benar. Karies gigi telah dianggap sebagai komponen 

penting dari beban penyakit mulut. Tujuan pengabdian ini yaitu untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang plak pada gigi, penanggulangan plak gigi dengan pasta gigi herbal non 

paraben dan mengenalkan mengenalkan jenis-jenis pasta gigi herbal non paraben di Panti 

Asuhan Bethshan Sukoharjo. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan pengabdian ini adalah penyuluhan dengan peserta terbatas. 

Pelaksanaan dimulai dengan games tanya jawab pengetahuan anak-anak tentang cara 

menyikat gigi yang baik dan benar. Peserta yang bisa menjawab dengan benar yaitu 

sebanyak 12 anak. Waktu pelaksanaan dilakukan pada hari Sabtu-Minggu,  6-7 Mei 2023 

di Panti Asuhan Bethshan Sukoharjo. Sasaran pengabdian adalah anak-anak  dan remaja. 

Alat yang digunakan pada saat pelaksanaan pengabdian ini adalah alat peraga phantom 

gigi, sikat gigi, pasta gigi. Biasanya anak telah mampu menggosok gigi secara mandiri 

tanpa pengawasan orang tuanya mulai usia 9 tahun, akan tetapi orang tua dapat mengetahui 

berperan dalam memantau perkembangan cara menggosok gigi anak dengan memeriksa 

kegiatan anak saat menggosok gigi (Kemenkes, 2012). Pelaksanaan kegiatan ini di Panti 

Asuhan sehingga penanggungjawab untuk kesehatan anak-anak panti berada di Pengurus 
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Panti Asuhan tersebut. Terdapat anak – anak di Panti Asuhan  belum memahami tentang 

manfaat sikat gigi bagi kesehatan dan juga belum memahami cara menyikat gigi yang baik 

dan benar. Program penyuluhan menyikat gigi yang baik dan benar dengan menggunakan 

pasta gigi herbal non paraben sekaligus ingin menyampaikan kepada peserta mengenai cara 

menyikat gigi baik dan benar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaaan media phantom gigi akan memudahkan pemahaman bagi peserta serta 

memudahkan dalam menggambarkan bagaimana pelaksanaan dalam melakukan sikat gigi 

yang benar. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan juga di dampingi oleh pengurus Panti 

Asuhan Bethshan dan mahasiswa. Pre test peserta dilakukan di sesi awal sebelum kegiatan 

penyuluhan dimulai. Pembukaan penyuluhan diawal menunjukkan peserta masih tampak 

malu-malu sehingga tim pengabdian yang juga melibatkan mahasiswa mengadakan 

kegiatan mencairkan suasana dan untuk lebih mengakrabkan dengan memberikan 

permainan. Permainan bermain perihal sejauh mana peserta mengetahui cara menyikat gigi 

dengan baik dan benar. Kegiatan games membuat peserta semakin bersemangat, lebih 

terbuka dan tampak bergembira. 

 

   
 Gambar 1. Dosen dan Mahasiswa Penyuluhan 

 

Setelah peserta sudah lengkap selanjutnya pemberian materi dimulai. Diskusi dan tanya 

jawab mengenai kebiasaan merawat gigi dan mulut sehari-hari, beberapa peserta 

menyampaikan bahwa telah melakukan perawatan mulut dan gigi dengan menjaga 

kebersihan mulut dan gigi dengan menggosok gigi saat mandi. Peserta juga menyampaikan 

jika setiap selesai mengkonsumsi makanan manis langsung segera melakukan sikat gigi, 

terdapat 2 peserta yang menyatakan sikat gigi hanya 1 kali dalam sehari.  
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Gambar 2. Foto Bersama Peserta Pengurus dan Peserta 

 

Penyampaian materi juga disertai dengan mendemonstrasikan bagaimana cara melakukan 

sikat gigi yang benar dengan menggunakan media phantom gigi dan sikat gigi, setelah 

dilakukan demonstrasi. Setelah sesi ini selesai dilanjutkan dengan post test untuk 

mengetahui keberhasilan penyampaian materi yang dapat dilihat dari naiknya nilai post test 

peserta dibandingkan dengan nilai pre test di awal sesi. Nilai signifikansi sebesar 0,000 

sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan nilai pretest dan postest pada kegiatan 

pengabdian ini. 

 

Sesi terakhir kegiatan pengabdian ini dilakukan evaluasi untuk mengetahui pemahaman 

tentang materi yang disampaikan. Peserta mengerti cara menyikat gigi dengan baik dan 

benar serta memahami jenis-jenis pasta gigi herbal yang dapat dipilih sebagai pasta gigi. 

Hasil pengisian angket kepuasan peserta sebagai mitra pengabdian diperoleh nilai rata-rata 

93,4 sehingga dapat disimpulkan  bahwa kegiatan memuaskan semua peserta kegiatan. 

Beberapa peserta memberikan saran untuk kegiatan serupa dapat dilakukan lagi dengan 

waktu pelaksanaan kegiatan di pagi hari sehingga peserta dapat mengikuti sampai selesai 

dalam kondisi yang masih segar. Kegiatan pengabdian ini ditutup dengan pembagian 

bingkisan kepada setiap peserta yang berisi paket sikat gigi dan snack sebagai kenang-

kenangan serta juga dokumentasi foto bersama.  
 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian merupakan hal yang menarik karena dilakukan dengan demonstrasi 

dan peserta mengikuti gerakan sikat gigi. Hal ini dapat dilihat dalam sesi diskusi dan hasil 

pengisian kuisioner. Peserta yang mengikuti dari awal sampai akhir mengalami 

peningkatan pengetahuan. Tingkat kepuasan peserta dalam kegiatan ini 93,4. Antusiasme 

dan pengetahuan peserta dalam mengikuti mengikuti kegiatan ditunjukkan dengan 

peningkatan pemahaman materi melalui nilai pretest ke post test yang signifikan, serta hasil 

pengisian kuisioner kepuasan peserta pengabdian dengan hasil memuaskan. 
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